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ABSTRAK

Kebutuhan manusia akan pangan seperti buah dan sayur meningkat seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk. Jenis sayuran yang populer adalah sawi caisim. Kebutuhan
masyarakat akan sawi caisim mengalami peningkatan yang signifikan dari waktu ke waktu.
Namun, hal tersebut tidak dibarengi dengan bertambahnya lahan pertanian yang justru semakin
berkurang. Sedangkan teknologi budidaya tanaman sistem hidroponik harus menjadi alternatif
bagi masyarakat yang memiliki keterbatasan lahan atau pekarangan. Sistem hidroponik yang
bisa diterapkan salah satunya yaitu sistem wick atau sumbu. Sistem wick merupakan suatu
sistem pengairan dengan menggunakan prinsip kapilaritas. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2022 di Rumah
Kawat Departemen Biologi, Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Padang. Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran didapatkan hasil bahwa tinggi
rata-rata tanaman adalah 8,06 cm dan pada lubang 1 memiliki jumlah daun terbanyak yaitu 8
dengan 2 tunas. Sedangkan yang terendah adalah tanaman sawi lubang 7 dan 9 karena daunnya
rontok sudah mengalami kebotakan.

Kata kunci: Sawi caisim, Hidroponik, Sistem wick, AB Mix

PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia adalah 254,9 juta
jiwa. Bertambahnya pertumbuhan penduduk di Indonesia berarti kebutuhan pangan juga
semakin meningkat. Salah satu makanan yang konsumsinya terus meningkat adalah
sayuran. Sayuran tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat
Indonesia. Selain itu sayuran merupakan sumber vitamin, protein dan serat yang
bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia. Roidah (2014) menyatakan bahwa kebutuhan
manusia akan pangan seperti buah dan sayur meningkat seiring dengan perkembangan
jumlah penduduk.

Salah satu jenis sayuran yang banyak digemari oleh masyarakat adalah sawi
caisim. Kebutuhan masyarakat akan sawi caisim mengalami peningkatan yang
signifikan dari waktu ke waktu. Hal ini meningkatkan permintaan masyarakat akan sawi
caisim dari waktu ke waktu. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2016 di
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Indonesia terjadi penurunan produksi sawi pada tahun 2013 adalah 635.728 ton dan
tahun 2015 menjadi 600.188 ton. Oleh karena itu perlu dilakukan peningkatan produksi
dan kualitas sawi untuk memenuhi permintaan sayuran khususnya sawi caisim. Caisim
sawi memiliki rasa yang enak dan mengandung nutrisi yang dibutuhkan tubuh manusia
seperti energi, protein, lemak, karbohidrat, serat, fosfor, besi, natrium, kalium dan
sumber vitamin A (Munthe et al., 2018). Oleh karena itu diperlukan perbaikan teknik
budidaya untuk meningkatkan produksi Caisim baik dari segi kualitas maupun kuantitas,
sehingga mampu memenuhi kebutuhan masyarakat.

Sebagian besar wilayah daratan Indonesia merupakan lahan pertanian. Pertanian
merupakan sektor yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia karena sektor
pertanian merupakan sumber pendapatan bagi sebagian masyarakat pada umumnya.
Petani umumnya memanfaatkan lahan tanah tersebut untuk sarana bercocok tanam
(Roidah, 2014). Namun, saat ini di kota-kota besar banyak yang mengubah lahan
pertanian menjadi lahan pemukiman. Budidaya caisim secara konvensional
membutuhkan lahan yang luas. Sedangkan upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi dan kualitas sawi caisim adalah dengan menggunakan sistem
hidroponik. Budidaya pertanian dengan sistem hidroponik diharapkan menjadi salah satu
alternatif bagi masyarakat yang mempunyai lahan terbatas atau pekarangan karena
hidroponik merupakan metode budidaya tanaman yang pemeliharaannya membutuhkan
ruang yang terbatas sehingga sangat cocok untuk lahan sempit (Nurrohman et al., 2014).
Hidroponik merupakan sistem budidaya pertanian yang tidak menggunakan tanah tetapi
menggunakan air yang mengandung larutan nutrisi (Waluyo et. al., 2021) Hidroponik
merupakan kegiatan pertanian yang dilakukan dengan menggunakan air sebagai media
pengganti lantai. Untuk sistem hidroponik menggunakan lahan terbatas (Roidah, 2014)

Hidroponik merupakan salah satu alternatif yang digunakan untuk meningkatkan
produktivitas tanaman yang berada di lahan terbatas. Teknik hidroponik adalah metode
menanam tanaman tanpa tanah tetapi menggunakan air dan unsur hara tambahan sebagai
unsur hara yang membantu pertumbuhan. Saat ini sayuran hidroponik lebih banyak
diminati oleh masyarakat. Keunggulan sayuran hidroponik adalah: penyemaian dapat
dilakukan pada musim apapun, kualitas lebih baik, kebersihan lebih terjamin,
penggunaan pupuk lebih murah, perawatan lebih praktis, tanpa pestisida dan
membutuhkan tenaga kerja yang lebih sedikit (Fevria et al., 2021). Syarat media tanam
untuk hidroponik adalah mampu menyerap dan menghantarkan air, tidak mudah busuk,
tidak mempengaruhi pH, steril, dll. Media tanam yang bisa digunakan dapat berupa
gambut, sabut kelapa, sekam bakar dan rockwool. (Utama et al., 2021)

Dalam sistem hidroponik, nutrisi AB Mix merupakan salah satu nutrisi standar
yang digunakan agar pertumbuhan tanaman dapat maksimal. Campuran AB
mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman (Aprilia et al., 2022). Nutrisi adalah
elemen yang diperlukan untuk proses dan fungsi pertumbuhan. Kebutuhan energi
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diperoleh dari berbagai zat gizi, seperti: karbohidrat, protein, lipid, air, vitamin dan
garam mineral. Pemberian nutrisi AB Mix hidroponik harus memperhatikan batas
kisaran yang dibutuhkan oleh tanaman. Jika AB Mix diberikan dalam jumlah yang
berlebihan akan membahayakan tanaman dan menyebabkan keracunan tanaman serta
meningkatkan keparahan penyakit. Sedangkan kekurangan unsur hara dapat menurunkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Sukawati et al., 2022). Aspek penting yang
harus diperhatikan dalam menentukan keberhasilan hidroponik adalah pengelolaan
tanaman yang meliputi persiapan bahan media, larutan nutrisi, pemeliharaan, aplikasi
larutan nutrisi, panen dan pasca panen (Fevria et al., 2021).

Salah satu sistem hidroponik yang dapat diterapkan adalah sistem wick atau
sumbu. Sistem wick merupakan suatu sistem pengairan dengan menggunakan prinsip
kapilaritas. Sistem sumbu dalam hidroponik dikenal sebagai sistem pasif karena tidak
ada bagian yang bergerak kecuali air yang mengalir melalui saluran kapiler sumbu yang
digunakan. Teknik ini merupakan teknik yang mudah diimplementasikan dan tidak
membutuhkan biaya yang besar untuk mendapatkan alatnya (Yuliantika, 2017). Semua
jenis tanaman bisa ditanam dengan hidroponik, namun umumnya banyak orang
menanam tanaman semusim. Kelompok tanaman hortikultura yang biasa ditanam antara
lain: tanaman sayuran, tanaman buah, tanaman hias, dan tanaman obat. (Roidah, 2014)

Sayuran yang termasuk mudah dibudidayakan salah satunya yaitu caisim. Caisim
(Brassica chinensis var. parachinensis) merupakan tanaman sayuran yang dapat tumbuh
pada iklim subtropis, tanaman ini juga mampu beradaptasi pada iklim tropis. Caisim
juga tumbuh dengan baik di tempat yang berhawa panas dan dingin, sehingga dapat
tumbuh dan dibudidayakan pada dataran rendah (Nuryenti et al., 2016) hingga dataran
tinggi.

Caisim memiliki umur panen yang relatif singkat yaitu 40 sampai 50 hari setelah
tanam. Oleh karena itu budidaya caisim terbilang cukup mudah (Marginingsih et al.,
2018). Banyak keuntungan yang didapat dengan sistem hidroponik. Diantaranya adalah
produksi pertanian lebih tinggi, lebih bebas hama dan penyakit, tanaman lebih cepat
tumbuh dan penggunaan pupuk lebih efisien, jika ada tanaman mati mudah diganti
dengan tanaman baru, dan tanaman memberikan hasil yang berkesinambungan. (Utama
et al., 2021).

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini diberi judul “Budidaya Sawi Caisim
(Brassica chinensis var. parachinensis) Dengan Hidroponik Sistem Wick”

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Penelitian ini dilaksanakan

pada bulan September sampai Desember 2022 di Rumah Kawat Departemen Biologi,
Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah bak nutrisi, rockwool, kain flanel, netpot,
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pisau/cutter, TDS EC meter hidroponik, nampan semai, gelas ukur, penutup bak
(impaboard) 9 lubang, syringe, pinset dan penggaris. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih caisim, air dan nutrisi AB–Mix.

Prosedur penelitian ini dilakukan dalam yaitu penyemaian dan pembibitan,
pembuatan nutrisi dan pemindahan semaian caisim ke sistem hidroponik. Benih sawi
caisim yang akan ditanam pada hidroponik sistem wick, terlebih dahulu dilakukan
penyemaian. Sebelum di semai benih terlebih dahulu direndam menggunakan air selama
12-24 jam. Menyiapkan media tanam atau media semai yaitu dengan memotong
rockwool ukuran 2x2x2 cm dengan pisau atau cutter. Membasahi rockwool
menggunakan sprayer/semprotan. Memasukkan benih terpilih dari yang sudah direndam
tadi ke dalam lubang rockwool dengan posisi kecambah di bawah (1 lubang diisi 1
benih). Letakkan di tempat terbuka dengan sinar matahari cukup dan lakukan perawatan
Rockwall agar tetap lembab (tidak terlalu basah dan tidak terlalu kering). Prosedur
selanjutnya adalah pembuatan nutrisi dengan menyiapkan larutan pupuk organic cair
yaitu larutan nutrisi AB mix dengan ppm idealnya 1050 - 1400 ppm. Untuk 1 L larutan
nutrisi menggunakan takaran nutrisi A dan nutrisi B dengan perbandingan 1:1 (5 mL
masing-masing). Kepekatan ppm larutan nutrisi diukur menggunakan TDS EC meter.
Bak larutan nutrisi diisi 3/4 dari total volume bak. Prosedur terakhir adalah pemindahan
semaian caisim ke sistem hidroponik. Sawi caisim yang telah berumur 7-10 hari dan
berdaun daun 3 atau lebih dipindahkan kedalam hidroponik sistem wick.

Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Pengamatan akan dilakukan setiap 7 hari
sekali (satu minggu) dengan parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang dan lebar daun, serta panjang akar. Pengukuran tinggi tanaman sawi caisim
menggunakan penggaris dari pangkal batang tanaman di permukaan media (rockwoll)
sampai pada titik tumbuh. Jumlah daun diamati pada daun yang telah terbuka sempurna
dan juga tunas daun. Lebar daun dan Panjang daun diamati pada daun yang telah terbuka
sempurna. Panjang akar diukur setelah caisim siap di panen (akhir pengamatan).
Pengukuran panjang akar dilakukan menggunakan penggaris mulai dari pangkal akar
sampai ujung akar (akar terpanjang).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengamatan

Tanggal Gambar Keterangan

14 September 2022 Menanam biji caisim pada
rockwool
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21 September 2022 Membiarkan sawi caisim
tumbuh sampai berdaun 3
atau lebih (7-10 hari)

Memindahkan semai sawi
caisim ke dalam bak nutrisi

28 September 2022 Sawi caisim mulai tumbuh
dengan baik batang
bertambah tinggi dan nutrisi
masih dalam keadaan baik

12 Oktober 2022 Sawi caisim tumbuh dengan
baik daun bertambah
banyak dan beberapa daun
mulai hilang
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12 November 2022 Sawi caisim pada lubang 6
dan 9 mengalami
kerontokan daun yang parah
dan hampir mengalami
kebotakan dan beberapa ada
tunas daun

Menyemai kembali biji
sawi caisim yang baru
untuk mengganti caisim
yang telah rusak
(kehilangan daun karena
daun rontok).

30 November 2022 Sawi caisim siap panen

Melakukan pengukuran
parameter pengamatan
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B. Pembahasan

Hidroponik adalah teknik pertanian yang tidak menggunakan tanah sebagai media
tanamnya tetapi diganti dengan media lain seperti Rockwool. Teknik hidroponik ini
memanfaatkan air sebagai media untuk mengalirkan dan menyalurkan nutrisi ke
tanaman. Hidroponik adalah solusi dari kendala tidak adanya lahan untuk budidaya
tanaman. Pada penelitian ini kami menggunakan sistem wick. Wick System merupakan
sistem hidroponik yang paling sederhana karena hanya menggunakan prinsip kapiler air.
Larutan nutrisi mengalir dari bak nutrisi ke akar tanaman di atasnya melalui sumbu kain
flanel. Air dan unsur hara akan dapat mencapai akar tanaman dengan memanfaatkan
daya kapilaritas pada sumbu. Dalam hidroponik statis seperti sistem sumbu, air dan
nutrisi untuk tanaman tidak bersirkulasi atau diam. Dengan demikian, tanaman akan
menerima pasokan air dan nutrisi secara terus menerus. Oleh karena itu tidak perlu
dilakukan penyiraman, namun yang harus dilakukan adalah memperhatikan kadar nutrisi
secara berkala dan teratur yaitu minimal seminggu sekali larutan unsur hara harus
diganti agar unsur hara tanaman dapat terisi kembali dengan baik dan tanaman tidak
kekurangan atau bahkan kehabisan nutrisi sehingga nantinya kondisinya tetap baik.

Media tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah rockwool dan nutrisi
digunakan adalah AB-MIX tanaman sayur daun. Nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman
berbeda-beda sesuai dengan dosis atau kebutuhannya dari masing-masing tanaman.
Dalam penelitian ini menggunakan 1050-1400 ppm nutrisi untuk sawi caisim yang
merupakan jumlah ppm ideal untuk sawi caisim, namun pada awal penanaman
kepekatan awal untuk sawi caisim adalah 600 ppm dan ditingkatkan setelah 5 hari
menjadi 800 ppm hingga 1400 ppm). Jika jumlah nutrisi yang diberikan tidak sesuai
maka tanaman tersebut akan terganggu dan jika berlebihan tanaman akan mengalami
over nutrion atau kelebihan nutrisi. Penambahan nutrisi AB-MIX pada media tanam
dapat meningkatkan pertumbuhan sawi caisim hidroponik. Hal ini dikarenakan AB-MIX
mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman secara lengkap. Semakin tinggi
konsentrasi campuran ab, semakin tinggi 12 nutrisi yang dikandungnya. Larutan dalam
media harus kaya akan unsur hara untuk dapat mendukung pertumbuhan tanaman.

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal seperti pengaruh genetik dan hormon tanaman itu
sendiri, dimana hormon pertumbuhan antara lain hormon auksin yang mempengaruhi
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pemanjangan sel batang dan akar, hormon sitokinin yang dapat mempercepat
pembelahan sel tanaman dan giberelin yang mendorong pemanjangan batang. Kemudian
faktor eksternal yaitu ketersediaan unsur hara, cahaya, air, suhu dan kelembaban (Aprilia
et al., 2022).

Penyemaian benih dilakukan tanggal 14 September 2022 dan dipindahkan pada
hidroponik sistem wick pada 21 September yang mana tanaman sudah berdaun 3. Pada
tanggal 28 September di cek kadar larutan nutrisi dan nutrisi masih dalam keadaan baik.
Pada tanggal 12 Oktober sawi caisim tumbuh dengan baik daun bertambah banyak dan
beberapa daun mulai hilang karena di makan tikus. Pada tanggal 12 November sawi
caisim pada lubang 6 dan 9 mengalami kerontokan daun yang parah dan hampir
mengalami kebotakan dan beberapa ada tunas daun. Dilakukan juga penyemaian
kembali biji sawi caisim yang baru untuk mengganti caisim yang telah rusak (kehilangan
daun karena daun rontok). Pada tanggal 30 November sawi caisim sudah siap di panen
dan dilakukan pengukuran parameter pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang dan lebar daun dan panjang akar.

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur pada minggu keempat setelah tanam dengan perlakuan
ABMIX 1250 ppm. Tinggi tanaman tertinggi adalah tanaman sawi lubang 1 yaitu 13 cm
dan tinggi tanaman terpendek adalah tanaman sawi lubang 9 yaitu 6,5 cm. Sedangkan
rata-rata tinggi tanaman adalah 8,06 cm. Unsur hara yang tersedia atau tersimpan dalam
suatu tanaman dapat meningkatkan laju fotosintesis dan akan dapat meningkatkan
pertumbuhan suatu tanaman sehingga dapat mempercepat pertumbuhan tanaman
termasuk tinggi tanaman. Selain itu intensitas cahaya juga mempengaruhi tinggi
tanaman. Intensitas cahaya yang terlalu rendah akan menghasilkan produk fotosintesis
yang kurang optimal, sedangkan intensitas cahaya yang terlalu tinggi akan
mempengaruhi aktivitas sel stomata daun dengan mengurangi transpirasi sehingga
terjadi penghambatan pertumbuhan tanaman (Kurniaty et al., 2010).

Jumlah daun (helai)

Daun merupakan organ utama penghasil fotosintesis, sehingga pengamatan
terhadap daun sangat penting dilakukan. Pengamatan jumlah daun selain sebagai
indikator pertumbuhan juga merupakan penunjang untuk menjelaskan proses
pertumbuhan yang terjadi seperti pada pembentukan biomassa tumbuhan (Sitompul dan
Guritno, 1995). Pertumbuhan vegetatif tanaman seperti daun lebih dipengaruhi oleh
kemampuan akar dalam menyerap air dan unsur hara dari media tanam. Media tanam
yang kurang kokoh dan memiliki aerasi dan drainase yang buruk akan mengganggu akar
dalam menyerap nutrisi dari media dan pengangkutannya ke bagian tanaman terhambat,
sehingga proses metabolisme juga terhambat. Hal ini akan menyebabkan penurunan
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produksi daun. Daun terletak pada buku batang tanaman, sehingga semakin tinggi
tanaman maka akan semakin banyak pula daun yang dihasilkan (Syahputra, 2014). Hal
ini sesuai dengan hasil yang kami dapatkan yaitu tanaman sawi lubang 1 memiliki
jumlah daun terbanyak yaitu 8 dengan 2 tunas. Sedangkan yang terendah adalah
tanaman sawi lubang 7 dan 9 karena daunnya rontok sudah mengalami kebotakan.
Panjang dan lebar daun (cm)

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran didapatkan rata-rata panjang
daun dan lebar daun berturut turut adalah pada lubang 1 yaitu 13,6 dan 8,16, pada
lubang 2 yaitu 13 7,125 dan 4,85, pada lubang 3 yaitu 7,15 cm dan 4,3 cm, pada lubang
4 yaitu 10 cm dan 4,6 cm, pada lubang 5 yaitu 10,5 cm dan 6,75 cm, pada lubang 7 yaitu
9,8 cm dan 5,5 cm, pada lubang 8 yaitu 8,5 cm dan 4,5 cm. sehingga disimpulkan
rata-rata panjang daun dan lebar daun yang paling tinggi adalah pada lubang 1 dan yang
terendah adalah pada lubang 6 dan 9 karena daunnya sudah tidak ada. Luas daun akhir
suatu tanaman ditentukan oleh sejumlah faktor, termasuk laju inisiasi dan perkembangan
daun, jumlah daun, dan laju penuaan daun. Luas daun dan laju klorofil yang tinggi
memungkinkan proses fotosintesis berjalan dengan baik. Pertumbuhan jumlah daun
berkaitan dengan aktivitas fotosintesis yang menghasilkan nutrisi bagi kebutuhan
tanaman sekaligus sebagai sumber cadangan makanan. Semakin banyak jumlah daun
maka semakin besar produksi fotosintesis tanaman untuk tumbuh dengan baik
(Kusumah, 2011). Hal ini sejalan dengan pernyataan Pratiwi et al (2015) bahwa semakin
tua tanaman maka luas daun tanaman semakin besar karena masih ada pertumbuhan
hingga masa panen. Semakin tinggi kadar EC larutan nutrisi yang diberikan, maka
kandungan nutrisi dalam larutan nutrisi tersebut semakin meningkat dan dapat diserap
tanaman secara optimal untuk proses pertumbuhan tanaman.
Panjang Akar (cm)

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran didapatkan panjang akar tertinggi
adalah pada tanaman sawi pada lubang 5 dengan Panjang 35 cm dan Panjang akar
terendah pada sawi lubang 7 dengan Panjang akar 26 cm. Dan rata-rata panjang akar dari
semua lubang adalah 30, 14 cm. Perkembangan akar ditentukan oleh ketepatan dosis
pupuk yang diberikan. Semakin tepat dosis yang diberikan, semakin baik pertumbuhan
dan perkembangan akar tanaman. Perkembangan akar tanaman, yaitu pertumbuhan dan
perkembangan akar tanaman, tergantung pada translokasi karbohidrat dari akar ke
bagian tanaman, sehingga perbandingan mahkota tajuk akar meningkat dan
pemanjangan akar terjadi karena tanaman mencari bagian media yang mengandung
nutrisi yang tinggi (Mulyani (2010). Selain itu sifat media tanam juga menentukan
bagaimana perkembangan pertumbuhan perakaran suatu tanaman. Perbedaan media
tanaman yang digunakan akan menentukan panjang akar tanaman.
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PENUTUP
1. Jumlah ppm nutrisi ideal untuk sawi caisim adalah 1050 - 1400 ppm.
2. Tinggi tanaman tertinggi adalah tanaman sawi lubang 1 yaitu 13 cm dan tinggi

tanaman terpendek adalah tanaman sawi lubang 9 yaitu 6,5 cm. Sedangkan
rata-rata tinggi tanaman adalah 8,06 cm.

3. Tanaman sawi lubang 1 memiliki jumlah daun terbanyak yaitu 8 dengan 2 tunas.
Sedangkan yang terendah adalah tanaman sawi lubang 7 dan 9 karena daunnya
rontok sudah mengalami kebotakan.

4. Rata-rata panjang daun dan lebar daun yang paling tinggi adalah pada lubang 1
dan yang terendah adalah pada lubang 6 dan 9 karena daunnya sudah tidak ada.

5. Panjang akar tertinggi adalah pada tanaman sawi pada lubang 5 dengan Panjang
35 cm dan Panjang akar terendah pada sawi lubang 7 dengan Panjang akar 26
cm. Dan rata-rata panjang akar dari semua lubang adalah 30, 14 cm.
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